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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Suatu penelitian akan menunjukan suatu hasil penelitian yang baik ketika
objek penelitian yang dipilih memang relevan dengan jenis penelitian tersebut.
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006:118) obyek penelitian adalah “Fenomena
atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep atau
variabel. Objek penelitian ditemukan melekat pada subjek penelitian”.

Berdasarkan definisi di atas, maka objek penelitian dalam penelitian ini
adalah pelaksanaan audit internal kinerja dosen. Untuk melakukan penelitian
dengan objek tersebut, maka penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi
dimana dosen menjadi bagian civitas akademika di dalamnya. Sebagai bagian
dari civitas akademika UPI, maka peneliti melakukan penelitian di lingkungan
dimana peneliti menjadi bagian di dalamnya yaitu Universitas Pendidikan
Indonesia.

Penelitian ini akan difokuskan pada pihak-pihak/unit kerja dari
Universitas Pendidikan  Indonesia yang berhubungan langsung dengan
pelaksanaan audit internal kinerja dosen serta berbagai pihak yang dapat
menjawab tujuan dari penelitian. Adapun waktu pelaksanaan dari penelitian ini
sekitar satu bulan atau sampai dengan data yang dibutuhkan untuk penelitian

sudah dianggap jenuh dan tujuan dari diadakannya penelitian ini sudah tercapai.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:3), metode adalah: “cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional,
empiris dan sistematis. Demikian juga yang dimaksud dengan metode
penelitian adalah suatu cara yang digunakan untuk mendapatkan data yang
sesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Sugiyono (2010:15) mengatakan bahwa:

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih  menenkankan makna
daripada generalisasi’.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif diharapkan dapat
memperoleh hasil berupa informasi deskriptif yang bermakna, bahkan hipotesis
atau ilmu baru yang dapat digunakan untuk membantu mengatasi masalah dan
meningkatkan taraf hidup manusia. Sugiyono (2010:31) mendefinisikan bahwa
“informasi deskriptif adalah gambaran lengkap tentang keadaan objek yang

diteliti”.
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Dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, peneliti berupaya
mencari pemahaman mendalam tentang kenyataan dari segi perspektif orang-
orang yang ahli dalam bidangnya. Pada penelitian ini, difokuskan pada
pelaksanaan praktik audit internal kinerja dosen yang dilakukan oleh Satuan
Audit Internal (SAI) UPI sebagai auditor dan fakultas sebagai unit kerja yang
diaudit oleh SAI UPI, serta kinerja dari dosen setelah pelaksanaan audit internal

tersebut.

3.2.2  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

“Data adalah sekumpulan informasi” (Mudrajad Kuncoro, 2003: 124).
Menurut Suharsimi arikunto (2006: 129), ‘sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut disebut
responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti baik
tertulis maupun lisan’.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui
wawancara mendalam (in depth interview) terhadap informan yang berupa kata-
kata maupun tindakan, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen-
dokumen yang dapat dipublikasikan. Sugiyono (2010:308) mengatakan bahwa

“sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
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pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.

Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif menggunakan non
probability sampling dengan metode purposive sampling. Sugiyono (2010: 122)
mendefinisikan sebagai berikut:

Non probability sampling adalah teknik pengambilan informan yang
tidak memberi kesempatan yang sama bagi setiap unsur untuk dipilih

menjadi informan. Metode purposive sampling merupakan teknik
pengambilan informan sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Individu-individu yang menjadi informan dalam penelitian ini berjumlah
sembilan orang yang terdiri atas: dua orang berasal dari SAI selaku auditor
internal di UPI, dua orang merupakan unsur pimpinan unit kerja sebagai auditee
dari SAI, satu orang merupakan unsur pimpinan universitas sebagai pengguna
informasi hasil pelaksanaan audit internal oleh SAI, LPPM selaku lembaga
yang mampu memberikan gambaran penelitian dan pengabdian pada
masyarakat yang dilakukan oleh dosen, dosen sebagai objek audit, serta
mahasiswa sebagai unsur penunjang dalam penelitian tentang proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh dosen. Berikut adalah keterangan-keterangan

yang menyangkut informan:
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Tabel 3.1
Keterangan Mengenai Informan
No Nama Unit Kerja Jabatan
1 Drs. Karli Soedijatno, M.Si, Ak SAl Sekertaris
2 Heni Mulyani, S.Pd, M.Pd SAI Bid. SD & Asset
3 Prof. Dr. Disman M.S FPEB PD 1
4 Dr. Elly Malihah, M.Si FPIPS PD 1
5 Prof. Dr. Idrus Affandi, SH PU PR 2
6 Dr Yadi Ruyadi, M.Si LPPM Sekertaris
7 Dr. Cecep Darmawan, M.Si FPIPS Dosen
8 Toni Heryana, SPd, MM FPEB Ketua
Prodi/Dosen
9 Dr. Cecep Sudirman, M.A FPIPS Dosen
10 Mahasiswa

Pemilihan para informan tersebut dilakukan secara sengaja, karena

mereka telah menghayati secara sungguh-sungguh sebagai akibat dari
keterlibatannya yang cukup pada kegiatan yang bersangkutan. Pada awalnya
informan hanya berjumlah delapan orang, namun dalam pelaksanaannya
dibutuhkan tambahan informasi dari dosen yang tidak memiliki jabatan
struktural di UPI sehingga informan yang berasal dari dosen yang awalnya
berjumlah dua menjadi tiga orang.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan
data yang lebih banyak pada observasi berperan serta (participation
observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.

(Sugiyono, 2010: 309).
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Berikut adalah langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dalam penelitian:

1. Penelitian melakukan wawancara terbuka dengan SAI di Universitas
Pendidikan Indonesia selaku auditor internal untuk mendapatkan
informasi _mengenai pelaksanaan audit internal kinerja dosen maupun
kegiatan lainnya yang berhubungan dengan praktik audit tersebut.
Pertanyaan yang ditanyakan yaitu mengenai maksud dan tujuan dari
praktik audit internal tersebut, prosesnya, pihak-pihak yang terlibat
hingga hasil akhirnya.

2. Peneliti juga melakukan wawancara terbuka dengan pimpinan unit
kerja/fakultas selaku pihak yang diaudit.

3. Peneliti juga melakukan wawancara kepada LPPM UPI untuk mengetahui
gambaran penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang telah
dilakukan oleh dosen setiap tahun.

4. Peneliti melakukan wawancara kepada mahasiswa secara acak pada
beberapa fakultas yang ada di UPI untuk mengetahui gambaran kinerja
dosen dari perspektif mahasiswa.

5. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa dosen secara acak untuk
mengetahui harapan/tuntutan lembaga (UPI) atas kinerjanya, baik dalam
pengajaran, penelitian serta pengabdian pada masyarakat.

6. Saat melakukan wawancara, peneliti melakukan pencatatan wawancara

secara manual dan perekaman dengan tape recorder.
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7. Pelaksanaan wawancara terhadap informan dapat dilakukan lebih dari
satu informan untuk memperoleh kebenaran data tersebut.

8. Peneliti menelaah dokumen-dokumen yang berhubungan dengan praktik
audit internal kinerja dosen yang diizinkan untuk dipublikasikan dan
ditelaah.

9. Setelah data terkumpul, peneliti akan menganalisis kebenaran dari data
yang diperoleh dari wawancara dan penelaahan dokumen. Adapun proses
penganalisisan data akan dijelaskan dalam sub bab “Teknik Analisis

Data”

3.2.3 Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto (2006:149) mendefinisikan bahwa “instrumen adalah
alat yang digunakan pada waktu penelitian dengan menggunakan suatu
metode”. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, peneliti harus
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu bertanya,
menganalisis, memotret dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna (Sugiyono, 2010:15). Berdasarkan penjelasan di atas
maka instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
adalah peneliti sebagai instrumen (human instrument), perekam (recorder) dan

catatan lapangan.
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Peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai human instrument yang
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono,
2010:306).

Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian akan menjadi pihak
yang terjun langsung ke lapangan serta harus berinteraksi dengan orang-orang
yang berkaitan langsung dengan tujuan dari penelitian ini, dan pengumpulan
data di lapangan dilakukan dengan menggunakan catatan lapangan berupa
catatan tertulis juga alat perekam atau tape recorder. Meleong (2010:208)
mengatakan bahwa “catatan lapangan adalah catatan lengkap dan sebenarnya
dari catatan sehari-hari yang disusun saat peneliti sampai rumah”. Catatan
tersebut berfungsi sebagai perantara mengenai apa yang dilihat, didengar dan
diraba.

Peneliti melakukan wawancara dengan para informan yang dapat
menjelaskan terkait pelaksanaan audit internal kinerja dosen di UPI seperti
halnya yang dijelaskan pada tabel 3.1 di atas. Ketika melakukan wawancara,
peneliti merekam  pelaksanaan wawancara dengan alat perekam (recorder).
Selanjutnya dengan alat perekam tersebut, dibuatlah catatan lapangan yang
selanjutnya dijadikan sebagai data lapangan yang akan dianalisis menggunakan

teknik analisis data.
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3.2.4 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh adalah data dengan
tingkat variasi yang tinggi karena diperoleh dari berbagai sumber dengan
berbagai macam teknik pengumpulan data. Oleh karena itu, diperlukan
penyusunan data secara sistematis yang disebut teknis analisis data. Bogdan &
Biklen (Lexi J. Moleong, 2010: 248) mengatakan bahwa:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, mencari dan

menemukan pola, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2010:337) mengemukakan bahwa
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh”. Analisis data dalam penelitian ini seperti halnya dikemukakan oleh
Miless dan Hubberman (Sugiyono, 2010:338-345) mempunyai beberapa proses,

seperti diuraikan sebagai berikut:

1.  Reduksi data (Data Reduction)
Miless dan Hubberman (Sugiyono, 2010:338) mengungkapkan bahwa,

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
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Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, maka perlu
melakukan pencatatan secara teliti dan terperinci serta memilah-milah
data yang relevan dengan tujuan penelitan. Seperti telah dijelaskan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
gambaran pelaksanaan audit internal kinerja dosen serta tindak lanjut dari
rekomendasi audit internal pada pimpinan universitas.

Maka, dalam penelitian ini hasil data di lapangan baik berupa
rekaman wawancara ataupun berdasarkan data-data lainnya akan
disatukan serta direduksi dengan dicari tema dan polanya agar lebih
sesuai dengan tujuan penelitian yang diinginkan. Mereduksi data-data
yang didapat dilakukan dengan mengedit serta menyusun data hasil
wawancara serta catatan tertulis. Setelah itu, peneliti akan memberikan
kode pada setiap data atau informasi yang diperoleh. Adapun pengkodean
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Al: Untuk data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan Audit
Internal (Al).

2. KD: Untuk data-data yang berkaitan dengan gambaran Kinerja
Dosen (KD).

3. TLR: Untuk data-data yang berkaitan dengan Tindak Lanjut
Rekomendasi (TLR).

4. TLFT: Untuk data-data yang berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi tindak lanjut rekomendasi audit internal (TLFT).
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Pengkodean ini dapat ditambahkan apabila diperlukan selama
proses penelitian. Selanjutnya, hasil pengkodean yang telah digolongkan
dalam empat kategori utama ini akan diuraikan dan dibahas ke dalam
bentuk data display dan conclusing drawing.

2.  Data Display
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010:341) mengemukakan
bahwa:
“Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Bentuk teks yang bersifat naratif adalah penyajian data yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif”.

Maka, setelah data hasil penelitian digolongkan menjadi empat
kategori utama seperti pada penjelasan di atas, peneliti melanjutkannya
dengan mengungkapkan dan menyajikan data yang didapat secara
gamblang melalui teks yang bersifat naratif. Penyajian teks ini
berdasarkan pemahaman peneliti sendiri dalam menafsirkan data-data
yang diperoleh namun tetap berdasarkan pada teori-teori yang berkaitan
dengan topik penelitian. Selain itu, penyajian data berupa bagan,
flowchart, tabel ataupun grafik akan peneliti sajikan apabila diperlukan

dalam proses pengungkapan data.

3. Conclusing Drawing (Verification)

Menurut Sugiyono (2008:252) mengemukakan bahwa:
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“Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang disebutkan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.
Hal ini dikarenakan rumusan masalah ataupun masalah dalam penelitian
kualitatif dapat berubah, bersifat sementara dan masih dapat berkembang
setelah dilaksanakannya penelitian.

Kesimpulan dalam penelitian yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang diharapkan adalah merupakan temuan yang baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2010: 345)

Kesimpulan dalam penelitian ini akan diungkapkan berupa gambaran
atau teks secara deskripsi berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang
dilakukan oleh peneliti.

Berdasarkan pendapat Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010:337) dapat

digambarkan model analisis data interaktif sebagai sebagai berikut:
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Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data

Kesimpulan dan
Verifikasi

Gambar 3.1 Model Interaksi Analisis Data

(Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono, 2010:338))

3.2.5 Pengujian Kredibilitas Data

Pengujian kredibilitas atas data dilaksanakan dengan berbagai cara, cara
paling penting dan mudah dalam uji keabsahan atau kredibilitas hasil penelitian
adalah dengan melakukan teknik triangulasi. “Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain” (Moleong,
2010: 330). Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi dengan sumber dan teknik triangulasi dengan

teori.
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Menurut Sugiyono (2010:373), “triangulasi dengan sumber untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber”. Triangulasi sumber data ini dilakukan
sebagai berikut (Burhan Bungin, 2010:257):

(1)membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,

(2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi, (3) membandingkan dengan apa yang

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa Yyang
dikatakan sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang

berada dan orang pemerintahan, (5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Maka, dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa orang di tempat atau waktu yang berbeda dimana pihak-pihak tersebut
diwawancarai sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk menguji keabsahan
informasi yang disampaikan oleh orang-orang yang berbeda atas sebuah objek
yang serupa. Dalam wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan dalam
koridor yang sama terhadap semua informan atau nara sumber guna
meyakinkan atas keabsahan terhadap sebuah informasi.

Teknik pengujian kredibilitas data lainnya yang akan digunakan adalah
triangulasi dengan teori. Triangulasi dengan teori menurut Patton (Moleong,
2010:331) yaitu, “Hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya
penjelasan banding (rival explanation)”. Triangulasi dengan teori dilakukan

peneliti dengan cara membandingkan hasil wawancara dari narasumber dengan
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berbagai teori yang ada dan relevan dengan penelitian ini. Hal tersebut

dilakukan untuk mempermudah pengungkapan data-data yang telah diperoleh.
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